DAFTAR TERJEMAH

No.

Bab

Halaman

Terjemah Teks

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan
apa yang kamu perbuat itu". (Q.S. ash-
Shaffaf/37: 96)

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang
selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan
belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S.
ar-Ra’d/13: 11)

22

"(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau
beri nikmat kepadanya,” (Q.S. al-Féatisah/1: 7)

22

"Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul
(Muhammad), maka mereka itu akan bersama-
sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh
Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta
kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan
orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang
sebaik-baiknya." (Q.S. an-Nisa/4: 69)

22

"Orang-orang Yyang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan syirik,
mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa
aman dan mereka mendapat petunjuk.” (Q.S. al-
An’aml6: 82)

22

"Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan
untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang
kamu miliki “(Q.S. al-Anfal/8: 60)

32

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka
tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah
bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas
bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar.
Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu

menjadi saksi atas segala sesuatu?” (Q.S. al-
Fushshilat/41: 53)

109
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32

"Maka tidakkah mereka memperhatikan unta,
bagaimana diciptakan?" (Q.S. al-
Ghasyiyyah/ 88: 17)

32

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan
kerajaan langit dan bumi dan segala apa
yang diciptakan Allah, dan kemungkinan
telah dekatnya waktu (kebinasaan) mereka?
Lalu berita mana lagi setelah ini yang akan
mereka percayai?" (Q.S. al-4 'rafl7: 185)

10.

32

"Perumpamaan kedua golongan (orang kafir
dan mukmin), seperti orang buta dan tuli
dengan orang yang dapat melihat dan dapat
mendengar. Samakah kedua golongan itu?
Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?"
(Q.S. HOd/11: 24)

11.

33

"Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami
telah  beriman.”  Katakanlah  (kepada
mereka), “Kamu belum beriman, tetapi
katakanlah ‘Kami telah tunduk (Islam),’
karena iman belum masuk ke dalam hatimu.
Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun
(pahala) amal perbuatanmu. Sungguh, Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Q.S.
al-Hujurat/49: 14)

12.

33

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman
adalah mereka yang apabila disebut nama
Allah gemetar hatinya, dan apabila
dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada
Tuhan mereka bertawakal,” (Q.S. al-Anfal/8:
2)

13.

37

"Dan bersegeralah kamu mencari ampunan
dari Tuhanmu dan mendapatkan surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan bagi orang-orang  yang
bertakwa," (Q.S. Ali ‘Imrdn/3: 133)

14.

37

"Kebajikan apa pun yang kamu peroleh,
adalah dari sisi Allah, dan keburukan apa
pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan)
dirimu sendiri. Kami mengutusmu
(Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh)
manusia. Dan cukuplah Allah yang menjadi
saksi." (Q.S. an-Nisa '/4: 79)

15.

37

"Ataukah kamu hendak meminta kepada
Rasulmu (Mukammad) seperti halnya Musa
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(pernah) diminta (Bani Israil) dahulu?
Barangsiapa mengganti iman  dengan
kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat
dari jalan yang lurus." (Q.S. al-Bagarah/2:
108)

16.

37

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan
barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya)
menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan
Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi
hamba-hamba(-Nya). ” (Q.S. Fushshilat/41:
46)

17.

37

"Mereka itulah para penghuni surga, kekal di
dalamnya; sebagai balasan atas apa yang
telah mereka kerjakan. " (Q.S. al-Akqaf/46:
14)

18.

37

“Dan katakanlah (Mukammad), "Kebenaran
itu datangnya dari Tuhanmu; barangsiapa
mengkehendaki (beriman) hendaklah ia
beriman, dan barangsiapa mengkehendaki
(kafir) biarlah ia kafir.” Sesungguhnya Kami
telah menyediakan neraka bagi orang zalim,
yang gejolaknya mengepung mereka. Jika
mereka meminta pertolongan  (minum),
mereka akan diberi air seperti besi yang
mendidin  yang menghanguskan wajah.
(Itulah) minuman yang paling buruk dan
tempat istirahat yang paling jelek.” (Q.S. al-
Kahfi/18: 29)

19.

42

“Dan kalau mereka Kami binasakan dengan
suatu siksaan sebelumnya (Alguran itu
diturunkan), tentulah mereka berkata, “Ya
Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus
seorang rasul kepada kami, sehingga kami
mengikuti  ayat-ayat-Mu  sebelum  kami
menjadi hina dan rendah?” (Q.S. Thaha/20:
134)

20.

42

"Barangsiapa berbuat sesuai dengan
petunjuk (Allah), maka sesungguhnya itu
untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
barang siapa tersesat maka sesungguhnya
(kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan
seorang yang berdosa tidak dapat memikul
dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan
menyiksa sebelum Kami mengutus seorang
rasul." (Q.S. al-Isrd’/17: 15)
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21.

42

"Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan, agar
tidak ada alasan bagi manusia untuk
membantah Allah setelah rasul-rasul itu
diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana."
(Q.S. an-Nisa 'l4: 165;)

22.

42

"Hampir meledak karena marah. Setiap kali
ada  sekumpulan  (orang-orang  kafir)
dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga
(neraka itu) bertanya kepada mereka,
“Apakah belum pernah ada orang yang
datang memberi peringatan kepadamu (di
dunia)?”  Mereka  menjawab, “Benar,
sungguh, seorang pemberi peringatan telah
datang kepada kami, tetapi  kami
mendustakan(nya) dan kami katakan, “Allah
tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu
sebenarnya di dalam kesesatan yang besar.”"
(Q.S. al-Mulk/67: 8-9)

23.

47

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu
dan apa yang kamu perbuat itu.”(Q.S. ash-
Shaffat/37: 96)

24,

47

“Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan
itu), kecuali apabila Allah kehendaki Allah.
Sungguh,  Allah  Maha  Mengetahui,
Mahabijaksana.” (Q.S. al-Insan/76: 30)

25.

47

“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau
nyatakanlah. Sunggubh, Dia Maha
Mengetahui segala isi hati. Apakah (pantas)
Allah  yang menciptakan itu tidak
mengetahui? Dan Dia Mahahalus, Maha
Mengetahui.” (Q.S. al-Mulk/67: 13-14)

26.

48

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya
ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan
bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda  bagi  orang-orang  yang
mengetahui. " (Q.S. ar-Rim/30: 22)

27.

48

"Katakanlah (Mukammad), “Siapakah Tuhan
langit dan bumi?” Katakanlah, “Allah.”
Katakanlah, “Pantaskah kamu mengambil
pelindung-pelindung selain Allah, padahal
mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat
maupun menolak mudarat bagi dirinya
sendiri?”  Katakanlah, ‘“Samakah orang
yang buta dengan yang dapat melihat? Atau
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samakah yang gelap dengan yang terang?
Apakah mereka menjadikan sekutu-sekutu
bagi Allah yang dapat menciptakan seperti
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu
serupa  menurut pandangan  mereka?”’
Katakanlah, “Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dan Dia Tuhan Yang Maha Esa,
Mahaperkasa.”"” (Q.S. ar-Ra’d/13: 16;)

28.

51

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin
itu semuanya pergi (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di
antara mereka tidak pergi beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan agama
mereka dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali, agar mereka dapat menjaga
dirinya.” (Q.S. at-Taubah/9: 122)

29.

54

“Seandainya pada keduanya (di langit dan di
bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu
keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang
memiliki 'Arsy, dari apa yang mereka
sifatkan.” (Q.S. al-Anbiya/21: 22)

30.

54

“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan
dari bumi, yang dapat menghidupkan (orang-
orang yang mati)?” (Q.S. al-Anbiya/21: 21)

31.

55

“Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada
tuhan (yang lain) bersama-Nya, (sekiranya
tuhan banyak), maka masing-masing tuhan
itu akan membawa apa (makhluk) yang
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-
tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang
lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka
sifatkan itu,” (Q.S. al-Mu 'minin/23: 91)

32.

55

“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang
dikerjakan, tetapi merekalah yang akan
ditanya” (Q.S. al-Anbiya/21: 23)

33.

56

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu
memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah
(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-
Ku sangat berat.” (Q.S. Ibrahim/14: 7)

34.

68

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadat
pada waktu malam dengan sujud dan berdiri,
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karena takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah, “Apakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang
yang berakal sehat yang dapat menerima
pelajaran.” (Q.S. az-Zumar/39: 9)

35.

70

Mukammad ibn  Khalaf  menceritakan
kepadaku, ia berkata: Nashr ibn Muzaiim
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufiyan
al-Jarirt menceritakan kepadaku, dari Sa’id
ibn Abi Mujahid, dari Jabir, dai Abi Ja'far
tentang ayat “Apakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak  mengetahui?” la berkata,
“Maksudnya adalah, kita yang mengetahui
dan  musuh-musuh  kita yang tidak
mengetahui”

36.

72

Adapun (ta’rif) taklid adalah mengetahui
‘aqdid yang 50. (Barang siapa) yang tidak
mengetahui bagi ‘agdid yang 50 tersebut
dalil ijméali atau dalil tafshili maka terdapat
perbedaan pendapat ulama di dalamnya.
Sebagian mereka mengatakan taklid tidak
mencukupi. Ibn  ‘Arabi dan as-SanQsi
berpendapat mugallid adalah termasuk orang
kafir. Pembahasan yang lebih panjang
terdapat di (kitab) Syarh al-Kubrd pada
jawaban atas orang yang berkata tentang
kifayah  at-taglid. Akan tetapi kami
(mushannif)  berkata bahwa as-Sandsi
kembali atas hal tersebut dan berpendapat
tentang kifayah at-taglid. Akan tetapi tiada
kami temukan pada kitabnya kecuali
perkataan tentang ‘adami kifayah at-taqlid.

37.

78

(Ta'’rif) taklid yang sesungguhnya (menurut
makna ‘penyerahan yang membuta terhadap
otoritas’) adalah seseorang mengambil
(menerima  dan  mengakui)  pendapat
seseorang selain dari Utusan Tuhan,
seseorang Yyang kepadanya kita tidak
diperintahkan  Tuhan untuk  mengikuti
pendapatnya dan pendapatnya kita tidak
diperintahkan untuk menerimanya. Bahkan
haram atas kita yang demikian tersebut dan
(Tuhan) telah melarang kita dari padanya.
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Adapun jika seseorang mengikuti perkataan
Utusan Tuhan yang mana wajib atas Kkita
mentaati, mengikuti, membenarkan, dan
mendapat hukuman yang berat apabila
menyalahinya maka hal ini bukanlah taklid
namun iman itu sendiri. Yaitu membenarkan,
mengikuti kebenaran, mematuhi Tuhan, dan
melaksanakan perintah . . . Dan bukti dari
apa yang telah kami sebutkan adalah bahwa
seseorang apabila mengikuti orang yang
bukan Utusan Tuhan dalam berpendapat
(dan) menggunakan pendapatnya hanya
karena fulan berpendapat demikian maka ia
pula berpendapat demikian, dan ber-i tigdd
bahwa jika orang itu tidak mendukung suatu
pendapat maka dirinya pula, maka orang
yang berbuat demikian adalah seorang
mugallid. Orang seperti ini tidak mematuhi
Tuhan dan Utusan-Nya, ia adalah orang
yang bersalah dan berdosa, terlepas dari
apakah pendirian yang ia pertahankan itu
sesuai atau tidak dengan yang diperintahkan
Tuhan dan Utusan-Nya. la adalah seorang
pendosa (féasiq) karena ia mengikuti langkah
seseorang yang ia tidak diperintahkan untuk
mengikutinya, dan karena ia telah melakukan
sesuatu yang tidak diperintahkan Tuhan
untuk dilakukannya.

38.

81.

“Dan ketahuilah olehmu bahwa di tengah-
tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia
menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal
pasti kamu akan mendapatkan kesusahan.
Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada
keimanan dan menjadikan (iman) itu indah
dalam hatimu serta menjadikan kamu benci
kepada kekafiran, kefasikan, dan
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang
yang mengikuti jalan yang lurus, sebagai
karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (Q.S.
al-Hujurat/49: 7-8)

39.

85

“(Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan.” (Q.S. al-1khlas/112: 3)

40.

85

Ahmad ibn Mani’ al-Marwazi dan Maszm(d
ibn Khudasy ath-Thalagani menceritakan
kepada kami, ia berkata: Abu Sa’id ash-
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Shun’ani menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abu Ja'far ar-Razi menceritakan
kepada kami, dari ar-Rabi’ ibn Anas, dari
Abi al-‘Aliyah, dari Ubay ibn Ka’b, ia
berkata:  “Orang-orang musyrik berkata
kepada Nabi saw., ‘Ceritakanlah perihal
Tuhanmu kepada kami.’ Allah swt. lalu
berfirman “Katakanlah: Dia-lah Allah, yang
Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu.”

41.

86

Ibn Hamid menceritakan kepada kami, ia
berkata: Salamah menceritakan kepada kami,
ia berkata: Ibn Ishadg menceritakan kepadaku,
ia berkata: dari Muhammad, dari Sa’id, ia
berkata: sejumlah orang Yahudi mendatangi
Nabi saw. lalu berkata, “Wahai Muhammad,
inilah Allah yang telah menciptakan ciptaan
ini, lalu siapa yang telah menciptakan-Nya? ”
Nabi saw. pun marah kepada mereka karena
Tuhannya. Jibril as. lalu mendatangi beliau
untuk  menenangkannya, dan berkata,
“Tenangkan dirimu, hai Muhammad.” Jibri
mendatangi beliau dengan membawakan
jawaban dari Allah swt. atas pertanyaan
mereka, “Katakanlah: Dia-lah Allah, yang
Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu.
(Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun
yang setara dengan Dia.”

Tatkala Nabi saw. membacakan ayat tersebut
kepada mereka, mereka berkata, “Ceritakan
kepada kami tentang Tuhanmu, bagaimana
bentuk-Nya, bagaimana kemurkaan-Nya, dan
bagaimana lengan-Nya?” Nabi saw. pun
marah lagi, lebih hebat dari kemarahannya
yang pertama, dan beliau memarahi mereka.
Jibril as. lalu mendatangi beliau dan berkata
kepada beliau seperti sebelumnya. Jibril as.
pun membawakan jawaban atas pertanyaan
mereka, “Dan mereka tidak mengagungkan
Allah sebagaimana mestinya. Padahal bumi
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari
kiamat dan langit digulung dengan tangan
kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi
Dia dari apa yang mereka persekutukan.”
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42.

87

“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran.” (Q.S. al-Qamar/54: 49)

43.

88

(Ibn Hamid menceritakan kepada kami,) ia
berkata: Mahran menceritakan kepada kami,
dari Sufiydn, dari Ziydd ibn Ismd il as-Sahmi,
dari Muhammad ibn ‘Ibad ibn Ja'far al-
Makhzami, dari Abi Hurairah, ia berkata,
“Orang-orang musyrik Quraisy pernah
datang kepada Nabi saw. untuk beradu
argumen tentang permasalahan takdir, lalu
turunlah firman Allah swt. “Sesungguhnya
Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.”

44,

88

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi,
tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-
Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia
menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan
ukuran-ukurannya dengan tepat.” (Q.S. al-
Furgan/25: 2)

45.

92

‘Ali menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ab( Shaliz menceritakan kepada kami, ia
berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada ku,
dari ‘Ali, dari Ibn ‘Abbas, mengenai firman-
Nya (ash-Shamad) ia berkata, “(Maksudnya
adalah) tuan (majikan) yang telah sempurna
status majikannya, yang mulia dan telah
sempurna kemuliaannya, yang agung dan
telah sempurna keagungannya, yang halus
dan telah sempurna kehalusannya, yang kaya
dan telah sempurna kekayaannya, yang
perkasa dan telah sempurna keperkasaannya,
yang mengetahui dan telah sempurna
keilmuannya, yang bijaksana dan telah
sempurna kebijaksanaannya, yang telah
sempurna segala bentuk kemuliaan serta
penguasaannya, Yyaitu Allah swt. yang
memiliki sifat-sifat ini, dan tidak layak
disandangkan kepada selain-Nya.”
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